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Abstract
The aim of this study was to determine leukocytes and differential counting in chicken

after infected with L, Toxocra cati. In this study, it was used twenty chickens, wich were 14
weeks old. They were divided into 4 groups. Chickens were infected by orally with dose o
eggs/ml L, T. cati, 10 eggs/ml L, T. cati, 100 eggs/ml L, T. cati and 1000 eggs/ml L. T. cati.
Blood sampling were conducted on 2, 7 and 21 days after infection. Leukocyte value was
determined by improve neubauer and differential counting stained with Wright’s stain then
determined using microscope 1000x. The data was analyzed by Anova Factorial and then
continued by BNJ Test at 5%. The result showed that increased of leukocytes value and
eosinophil at 7 and 21 days after infection L, T. cati with different dose, increased of
leukocytes value and eosinophil on infection dose 10 eggs/ml L, T. cati, 100 eggs/ml L, T.
cati and 1000 eggs/ml L, T. cati. It shows that there was not intereraction between time of

infection process and infection dose of L, T. Cati.
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Pendahuluan

Toxocariasis pada kucing disebabkan oleh
infeksi cacing T. cati. Larva kedua (L,) T. cati
dapat menginfeksi ayam yang merupakan salah
satu hospes paratenik T. cati, hal ini karena
ayam yang dipelihara di luar rumah memakan
batuan kecil atau tanah mengandung telur
infektif L, T. cati (Taira dkk., 2011). Infeksi dari
agen parasit tersebut merespon sistem
pertahanan tubuh ayam. Keadaan aktivasi
sistem pertahanan tubuh terhadap infeksi
penyakit dapat terlihat dari perubahan jumlah
dan hitung jenis leukosit (Horak dkk., 2006),
namun hingga saat ini data empiris mengenai
perubahan jumlah dan hitung jenis leukosit
ayam yang diinfeksi L, T. cati belum ada.

Darah ayam terdiri dari beberapa jenis sel
leukosit yaitu sel basofil, eosinofil, heterofil,
limfosit dan monosit (Bijanti dkk., 2010?). Sel
leukosit berfungsi mempertahankan tubuh dari
benda asing. Setiap jenis sel leukosit memiliki
peran dalam sistem pertahanan tubuh. Saat

terjadi serangan benda asing, sel leukosit akan
menuju jaringan. Sel ini memanfaatkan darah
perifer untuk mengantarkannya dari sumsum
tulang menuju ke lokasi atau jaringan yang
membutuhkan. Aliran sel leukosit secara tetap
berasal dari sumsum tulang dan masuk menuju
jaringan untuk mengontrol serangan benda
asing dalam tubuh setiap saat, sel eosinofil
dalam sel leukosit diproduksi dalam jumlah
besar saat terjadi infeksi parasite (Colville and
Bassert, 2002). Pemeriksaan hematologi mem-
berikan hasil yang sangat baik untuk melihat
perubahan jumlah dan hitung jenis leukosit
terhadap infeksi penyakit dalam tubuh.
Pemeriksaan ini sangat penting dalam
membantu diagnosis suatu penyakit (Horak
dkk., 2006).

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Parasitologi  Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga, Laboratorium Patologi
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klinik Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga. Waktu penelitian ini dilakukan
mulai bulan Agustus sampai dengan Oktober
2014.

Alat dan Bahan

Pada penelitian ini menggunakan dua
puluh ekor ayam petelur dengan umur 14
minggu. Alat-alat penelitian untuk koleksi telur
dan pemupukan L, T.cati adalah mikroskop
dissecting, mikroskop inverted dan inkubator.

Alat-alat penelitian untuk pengambilan
darah menggunakan spuit 1 ml, needle 24 G.
Alat untuk mengidentifikasi jumlah dan hitung
jenis leukosit terdiri dari pipet thoma/pipet
eritrosit, kamar hitung Improved neubauer, dan
mikroskop.

Bahan-bahan penunjang penelitian antara
lain : cacing T.cati, telur T.cati, L, T.cati,
piperazine, larutan Phospat Buffer Saline (PBS),
formalin 0,5-1%, darah ayam petelur, anti
koagulan EDTA, larutan Natt & Herrick,
larutan Wright’s stain dan larutan buffer.

Persiapan Sampel

Dua puluh ekor ayam petelur dibagi secara
acak dalam 4 kelompok perlakuan, masing-
masing kelompok terdiri dari 5 ekor ayam
petelur, selanjutnya 4 kelompok perlakuan
tersebut diinfeksikan L, T.cati dengan dosis o
telur/ml, 10 telur/ml, 100 telur/ml, 1000
telur/ml.

Koleksi sampel telur infektif (L,) Toxocara
cati

Koleksi telur infektif (L,) T. cati diperoleh
dengan cara mencari kucing penderita
toxocariasis dan selanjutnya diberi obat cacing
piperazine untuk memperoleh cacing T. cati
dewasa. Cacing dewasa kemudian dibersihkan
dengan Phosphate Buffer Saline (PBS). Cacing
diidentifikasi di bawah mikroskop dissecting,
kemudian dimasukkan ke cawan petri yang
berisi PBS dan disimpan dalam inkubator
dengan suhu 37'C. Setiap hari cacing
dikeluarkan dari inkubator dan diperiksa, jika
larutan PBS tersisa sedikit maka ditambahkan
dengan yang baru. Jika ada cacing yang mati
maka dikeluarkan dari inkubator dan digerus
untuk mendapatkan telur cacing dari hasil
gerusan. Biasanya cacing hanya dapat bertahan
hidup selama 3-4 hari (Kusnoto dkk., 20m).

Cacing betina T. cati yang telah diinkubasi
selama tiga hari akan memproduksi telur,
selanjutnya telur tersebut disimpan dalam
cawan petri yang berisi larutan PBS sebagai

media pertumbuhan telur T. cati, lalu diberi
dua hingga tiga tetes formalin 0,5-1% dan
diperiksa di bawah mikroskop dissecting untuk
memastikan adanya telur T. cati, selanjutnya
telur tersebut disimpan dalam suhu ruangan
dan dalam waktu 21-28 hari akan berkembang
menjadi L, T. cati (Kusnoto dkk., 2011).

Perhitungan telur infektif (L2) Toxocara
cati

Perhitungan telur L, T. cati dilakukan
dengan menggunakan teknik penghitungan
TCPGT (Telur Cacing Per Gram Tinja) yang
telah dimodifikasi. Apabila perhitungan TCPGT
pada umumnya menggunakan tinja atau feses
yang disuspensikan maka pada teknik TCPGT
yang dimodifikasi digunakan suspensi telur.
Sesuai dengan penghitungan TCPGT menurut
Sosiawati dkk. (2007) maka penghitungan
dilakukan dengan metode Lucient Brumpt
hanya saja dimodifikasi tidak dengan
menimbang 1 g tinja tetapi dengan telur infektif
L, T. cati hasil pemupukan menggunakan
larutan PBS selama 28 hari. Telur dalam larutan
PBS di ambil sebanyak 1 ml kemudian
diencerkan dengan larutan PBS dengan
pengenceran 10x menjadi 10 ml. Setelah itu
dihitung jumlah tetes pada setiap 1 ml suspensi
dengan menggunakan pipet pasteur. Kemudian
diambil satu tetes lalu diletakkan pada obyek
glass dan diperiksa di bawah mikroskop
inverted dengan perbesaran 100x.

Apabila  pada  lapangan  pandang
mikroskop didapati telur infektif yang masih
terlalu pekat dan belum dapat dihitung pada
satu tetes maka pengenceran suspensi telur
ditingkatkan sampai setiap tetesnya dapat
dihitung. Setelah telur infektif dapat dihitung
maka jumlah telur yang akan diinfeksikan pada
setiap ayam digunakan rumus N x n x p, N
adalah jumlah tetes setiap ml, n adalah jumlah
telur cacing setiap tetes, dan p adalah jumlah
pengenceran (Sosiawati dkk., 2007).

Pemeriksaan Jumlah dan Hitung Jenis
Leukosit

Pemeriksaan jumlah leukosit ayam petelur
dilakukan  setelah  pengambilan  darah
menggunakan larutan pengencernya adalah
larutan Natt & Herrick dan dengan bantuan
kamar penghitung Improved Neubauer.
Pengamatan menggunakan mikroskop dengan
lensa obyektif kecil (10x) dan lensa obyektif
besar (40x) (Bijanti, 2010°).

Penghitungan hitung jenis leukosit
dilakukan dengan penghitungan 100 jenis sel

12 Differential Counting Value and Determining of Leukocytes in Chicken After Infected,,



Journal of Parasite Science
eISSN : 2656-5331, pISSN : 2599-0993

Vol.4 No.1 Maret 2020

leukosit menggunakan pemeriksaan hapusan
darah yaitu diperiksa dengan menggunakan
minyak emersi. Pengamatan menggunakan
mikroskop dengan perbesaran 1000x (Bijanti
dkk., 2010°).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian perhitungan jumlah total
leukosit ~ menunjukkan  bahwa  terjadi
peningkatan leukosit dan ada perbedaan nyata
antara lama proses infeksi L, T. cati pada ayam
petelur yang diinfeksi L, T. cati, dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Data Rerata dan Simpangan Baku
Jumlah Leukosit terhadap Lama Proses Infeksi
L, T. cati

Waktu Leukosit X + SD
Hari ke-2 19698,00° + 5205,71
Hari ke-7 20490,00° * 5574,71
Hari ke-21 20757,50° + 5739,58

abSuperskrip berbeda pada kolom sama
menunjukkan perbedaan signifikan (p<o0,05)

Kelompok perlakuan dosis infeksi o
telur/ml, 10 telur/ml, 100 telur/ml dan 1000
telur/ml terdapat perbedaan yang nyata
(p<0,05) dan terjadi peningkatan jumlah total
leukosit pada setiap perlakuan, dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Data Rerata dan Simpangan Baku
Jumlah Leukosit terhadap Dosis Infeksi L, T.

cati
Perlakuan Leukosit X + SD
Po 13148,00" + 355,190
P1 18642,00° + 1308,59
P2 21677,33¢ £ 1371,05
P3 27793,33" £ 932,15

abedSyuperskrip berbeda pada kolom sama
menunjukkan perbedaan signifikan (p<o,05)

Hasil uji Anava Faktorial menunjukkan
bahwa tidak ada interaksi antara lama proses
infeksi L, T. cati dan dosis infeksi terhadap
jumlah leukosit. Hasil uji BNJ 5% terhadap
dosis infeksi berbeda pada hari ke-2, 7 dan 21
memperlihatkan bahwa jumlah leukosit antara
dosis infeksi o telur/ml, 10 telur/ml, 100
telur/ml dan 1000 telur/ml berbeda nyata
(p<0,05) pada semua perlakuan dan terjadi
peningkatan jumlah leukosit, dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Data Rerata dan Simpangan Baku
Jumlah Leukosit terhadap Dosis Infeksi Berbeda
pada Lama Proses Infeksi L, T. cati yang sama

Perlakuan Hari ke-2  Hari ke-;  Hari ke-21
Po 13100,00°  13276,00° +  13068,00%
+272,40 474,00 333,647

P1 17776,00> 18788,00P+  19362,00P
+1581,86 915,05 +1020,65

P2 21208,00¢ 21692,00°*  22132,00°
+1606,15 170,35 +1447,66
26708,00  28204,00¢  28468,00¢

P3 d+ +569,46 + 456,20

506,48

abedSuperskrip berbeda pada kolom sama
menunjukkan perbedaan signifikan (p<o0,05)

Leukosit memiliki fungsi umum sebagai
sistem imun, merusak patogen dengan cara
fagositosis dan membentuk antibodi (Guyton
dan Hall, 2008). Kenaikan leukosit sebagai
respons fisiologis untuk melindungi tubuh dari
serangan mikroorganisme (Bijanti dkk., 2010%),
jumlah leukosit unggas memiliki masa hidup
sekitar 12-13 hari (Tizard, 2013), sedangkan masa
inkubasi L, T. cati berlangsung hingga setengah
tahun dalam tubuh ayam (Taira dkk., 20m).
Masa inkubasi yang lama tersebut menyebab-
kan leukosit ayam melawan agen infeksi dalam
waktu yang lama.

Penelitian yang dilakukan pada populasi
manusia di Kashmir untuk mengetahui status
hematologi infeksi T. cati menunjukkan
peningkatan jumlah leukosit yang signifikan
pada orang yang terinfeksi T. cati, dengan
demikian jumlah leukosit meningkat dengan
cepat untuk melawan organisme yang patogen
dan leukosit berperan penting terhadap
berbagai jenis penyakit pada tubuh (Dar dkk,
2013), selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Azizi dkk. (2007) menyatakan bahwa dosis
infeksi L, T. cati 1000 telur/ml yang diinfek-
sikan pada ayam terlihat perubahan histo-
patologi seperti adanya nekrosis di permukaan
hati, dengan demikian leukosit meningkat
signifikan disebabkan untuk melawan L, T. cati
pada dosis infeksi yang besar.

Hasil penelitian terhadap hitung jenis
eosinofil ayam petelur yang diinfeksi L, T. cati
terhadap lama proses infeksi L, T. cati
menunjukkan peningkatan jumlah eosinofil
pada hari ke-7 dan 21. Hasil uji BN] 5%
memperlihatkan bahwa hasil hitung jenis
eosinofil pada hari ke-2 berbeda nyata (p<o,05)
dengan hari ke-7 dan 21, namun pada hari ke-7
tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan hari ke-21,
dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Data Rerata dan Simpangan Baku
Hitung Jenis Eosinofil terhadap Lama Proses
Infeksi L, T. cati

Waktu Eosinofil X + SD
Hari ke-2 1326,92% + 520,58
Hari ke-7 1568,42 + 687,02
Hari ke-21 1713,08P + 763,75

abSuperskrip berbeda pada kolom sama
menunjukkan perbedaan signifikan (p<o,05)

Kelompok perlakuan dosis infeksi 10
telur/ml, 100 telur/ml dan 1000 telur/ml tidak
berbeda nyata (p>0,05) dengan kelompok dosis
infeksi o telur/ml namun ketiga kelompok dosis
infeksi tersebut mengalami kenaikan jumlah
eosinofil yang signifikan, dapat dilihat pada
tabel 5.

Tabel 5. Data Rerata dan Simpangan Baku
Hitung Jenis Eosinofil terhadap dosis Infeksi L,
T. cati

Perlakuan Eosinofil X + SD
Po 702,28 + 160,11
P1 1358,93" + 290,00
P2 1742,40° + 353,69
P3 2340,94% + 394,63

abedSyperskrip berbeda pada kolom sama
menunjukkan perbedaan signifikan (p<o,05)

Hasil uji Anova Faktorial memperlihatkan
bahwa lama proses infeksi L, T. cati dan dosis
infeksi tidak terdapat interaksi yang signifikan
(p>0,05) terhadap jumlah eosinofil. Hasil BNJ
5% terhadap dosis berbeda pada lama proses
infeksi L, T. cati yang sama pada hari ke-2, 7
dan 21 terjadi peningkatan jumlah eosinofil
pada setiap dosis infeksi, dapat dilihat pada
tabel 6.

Tabel 6. Data Rerata dan Simpangan Baku
Hitung Jenis Eosinofil terhadap Dosis Infeksi
Berbeda pada Lama Proses Infeksi L, T. cati
yang sama

Perlakuan Hari ke-2 Hari ke-7 Harzllke-
683,28+ 716,02°+ 706,64 +

241,42 77,87 156,96
Po 169,52+ 1389,52°  1517,76" +

P1 206,27 + 251,42 333}26
P2 1534,72°  1739,32"  1953,16° +

P3 +£324,43  +384,36 274,61
192016+ 2427,02°  2674,76

196,30 *344,60  *133,10

abedSyperskrip berbeda pada kolom sama
menunjukkan perbedaan signifikan (p<o0,05)

Peningkatan eosinofil disebut eosinofilia,
eosinofilia secara absolut dapat disebabkan
oleh infestasi parasit (Bijanti dkk., 2010%),
dengan demikian meningkatnya eosinofil
menandakan banyaknya parasit dalam tubuh
ayam. Fagositosis sel eosinofil akan dilakukan
dengan cara melekatkan diri pada molekul
permukaan parasit dan melepaskan bahan-
bahan yang dapat membunuh parasit, eosinofil
akan banyak ditemukan pada daerah yang
mengalami reaksi infeksi yang diperantarai oleh
sel Mast dan Ig E (Guyton dan Hall, 2008).
Yarsan dkk. (2003) melakukan eksperimental
pada tikus yang diinfeksi Toxocara dan hasil
menunjukkan peningkatan jumlah eosinofil
yang signifikan setelah 8 hari setelah infeksi
Toxocara.

Kesimpulan

Terjadi peningkatan jumlah leukosit dan
eosinofil pada ayam petelur yang diinfeksi L, T.
cati terhadap lama proses infeksi L, T. cati hari
ke-7 dan 21 setelah diinfeksi L, T. cati dengan
dosis yang berbeda. Terjadi peningkatan jumlah
leukosit dan eosinofil pada ayam petelur yang
diinfeksi L, T. cati dengan dosis infeksi 10
telur/ml, 100 telur/ml dan 1000 telur/ml. Tidak
terdapat interaksi antara lama proses infeksi L,
T. cati dan dosis infeksi L, T. cati yang berbeda.
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